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RINGKASAN

Kebutuhan Air Untuk Saluran lIrigasi dan Perencanaan PLTMH Bendung
Jatimlerek Kabupaten Jombang; Galih Wahyu Rendykha, 141910301031; 2018: 80

halaman; Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Jember.

Daerah Irigasi Jatimlerek berada di wilayah Kabupaten Jombang yang melewati
Kecamatan Pandaan dengan luas baku sawah 1.809 Ha. Sumber air irigasi pada Daerah
Irigasi Jatimlerek berasal dari Sungai Brantas dan dialirkan melalui intake Bendung
Jatimlerek. Terbatasnya jumlah air di musim kemarau dapat mengurangi pemberian air
ke sawah. kemudian debit andalan untuk perencanaan PLTMH dengan program
FDC, dengan demikian diketahui kebutuhan intake untuk irigasi dan debit untuk
PLTMH. Oleh karena itu, dilakukan optimasi menggunakan program linier agar
didapatkan kebutuhan air masing-masing tanaman, pola tanam yang optimum,

intensitas tanam, dan keuntungan maksimum.

Tahap awal dalam penelitian ini adalah mencari debit andalan dengan
menggunakan metode R80. Tahap kedua yaitu perhitungan evapotranspirasi potensial
yang dilakukan dengan memasukkan data klimatologi selama 10 tahun. Tahap
berikutnya yaitu menganalisa data hujan menggunakan metode R80 untuk
mendapatkan curah hujan efektif. Tahap keempat yaitu menentukan kebutuhan air
irigasi masing-masing tanaman. Tahap kelima yaitu perhitungan keuntungan tiap
komoditi pertanian yang didapatkan dari data analisa usaha tani. Tahap terakhir yaitu
melakukan optimasi linier menggunakan Quantity Methods for Windows 2 dengan
fungsi kendala meliputi luas lahan maksimum, kebutuhan air tiap jenis tanaman dan
volume andalan. Fungsi tujuan meliputi luas lahan maksimum tiap jenis tanaman dan

keuntungan maksimum hasil produksi pertanian.

Hasil optimasi dari beberapa alternatif awal tanam, didapat pola tanam yang
menghasilkan keuntungan terbesar yaitu padi dan palawija yaitu pada awal tanam
November 11l dengan pendapatan Rp 40.978.370.000 dan keuntungan Rp 947.461.270

dari kondisi tanam eksisting serta intensitas tanam 229,51 %.
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Hasil perhitungan FDC dengan debit andalan 80-90% di dapat debit yang
dihasilkan untuk pengaliran PLTMH vyaitu sebesar 27.89 m3/dt, dengan
kebutuhan intake irigasi sebesar 4.87 m3/dt. Hasil dari perhitungan intake irigasi
ini dikurangi dengan debit andalan 90% dari FDC, dan di dapatkan hasil 27.89
m3/dt.
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SUMMARY

OPTIMIZATION OF WATER REQUIREMENTS FOR IRRIGATION AND
HYDROPOWER PLANT DISTRIBUTION OF JATIMLEREK JOMBANG
REGENCY; Galih Wahyu Rendykha 141910301031; 2015: 93 pages; Department
of Civil Engineering, Faculty of Engineering, University of Jember.

Irrigation area Jatimlerek located in the district of Jombang passing through
the Pandaan sub-district with agriculture area as amount of 1,809 Ha. Water
Source of Jatimlerek Irrigation water came from the Brantas river and flew
through the dam Jatimlerek. The limited amount of water at dry season can reduce
water supply to agriculture area. then the mainstay discharge for PLTMH
planning with FDC (flow dirrection curve) program, thus known the need for
intake for irrigation and discharge for PLTMH. Therefore, need to do
optimization using linear program that output is water need for each crop,

optimum cropping pattern, crop intensity, and maximum profit.

First phase of this research is find depenable flow using R80 method.
Second phase is calculating potensial of evatranspiration with inputing
climatology data for 10 years. Next phase is analyze rain data using R80 method
to obtain Of efective rainfalls. The Fourth phase is find irrigation water need for
each crops. The Fifth phase is calculating profit for each agriculture commodity
that got from farming analysis data. The Last phase is doing linier optimization
using Quantity Methods for Windows 2 with constraint function involving
maximum field area, water need for each crop, and depenable volume. Objective
function involving maximum field area for each crops and maximum profit of

agriculture production result.

Optimization result of some first plant schedule is cropping pattern that
deliver the biggest profit is rice-corn, rice, corn there is November Il first plant

schedule with income amount of Rp 40.978.370.000 and profit amount of Rp Rp
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947.461.270.from the exsisting cropping condition also cropping intensity
229,51%.

FDC (flow dirrection curve) calculation results with 80-90% mainstay in
the discharge can be generated for the drainage of PLTMH of 27.89 m3/s, with
the need for irrigation intake of 4.87 m3/s. The result of this irrigation intake

calculation is reduced by 90% mainstay discharge from FDC, and get 27.89 m3/s.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Bendung adalah bangunan air yang di bangun melintang sungai berfungsi

untuk menaikkan elevasi muka air sungai guna mengalirkannya ke sawah melalui
sistim irigasi. (menurut sosrodarsono dan Takeda,1976: 80) berdasarkan
kontruksinya bendung tetap dan bendung gerak. Bendung karet termasuk dalam
tipe bendung gerak. Bendung karet sangat efektif digunakan pada sungai yang
mempunyai daerah yang mempunyai daerah yang relatif datar karena tidak
memerlukan tanggul penahan banjir. Bendung karet Jatimlerek di bangun pada
tahun 1991 terletak di desa jatimlerek Kecamatan plandaan Kabupaten Jombang
yang termasuk wilayah Brantas tengah. Bendung karet Jatimlerek memiliki lebar
160 m terbagi 6 pias bendung karet mulai bentang 6,5 m (pias nomor 1) sampai
yang terbesar 68,75 m (pias nomor 6) dan di hilirnya dilengkapi lantai apron
dengan ketebalan 0,9 m sepanjang 12 m terbuat dari beton yang berfungsi untuk
mengurangi energi loncatan air setelah melimpahi atas mercu bendung karet.
(Harto, 1993: 59).

Sungai Brantas mempunyai panjang kurang lebih 320 km dan luas daerah
pengalirannya sebesar kurang lebih 12.000 km? yang mengalir dari mata air kaki
gunung Arjuno di desa sumber Brantas menuju selatan melewati kota malang
mengelilingi gunung Kelud lalu melalui kota WIlingi, Blitar, Tulungagung, Kediri,
Kertosono sampai ke kota Mojokerto. Sungai Brantas bercabang dua yaitu sungai
Surabaya dan sungai porong yang keduanya bermuara di selat Madura. Sungai
brantas dalam pembagian wilayah pengaliran terbagi atas brantas hulu, brantas
tengah dan brantas hilir.

Dalam hal ini yang di permasalahkan juga adalah dengan optimasi
kebutuhan air untuk saluran irigasi dan perencanaan PLTMH menjadi
permasalahan yang banyak juga berpengaruh dengan akibat yang akan di peroleh

dari kurang atau lebihnya debit dalam bendung Jatimlerek ini dikarenakan adanya
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perencanaan pembangunan PLTMH dengan adanya ini maka pengaruh aliran air
ke saluran irigasi adanya kekeringan di daerah irigasi Jatimlerek, kemudian
adanya perencanaan PLTMH di daerah irigasi Jatimlerek, oleh karena itu maka
dalam hal ini akan di bahas untuk kebutuhan air untuk saluran irigasi dan
perencanaan PLTMH seberapa besar debit yang tersedia untuk masing-masing
saluran irigasi dan perencanaan PLTMH.

Dampak yang akan muncul dengan adanya ketidakseimbangan atau hal
yang biasa disebut ketidakpastian optimasi kebutuhan air berpengaruh besar,
dengan ini maka akan mengakibatkan tidak seimbangnya aliran yang akan di aliri
dan bagaimana cara kita untuk mengetahui kebutuhan air yang ada di bendung
tersebut,dengan demikian dalam hal ini akan di bahas bagaimana cara mengetahui
debit andalan setiap hari atau setiap tahunnya untuk mempermudah pengairan di
daerah yang dialiri oleh bendung Jatimlerek di Jombang ini. Dari penelitian ini di
tunjukkan untuk mengetahui laju seberapa besar kebutuhan air untuk pengairan di
bendungan tersebut di daerah atau di bendung Jatimlerek untuk mengetahui sejauh
mana pengaruh dari pengoptimalan air yang ada di bendungan jatimlerek secara
tahunan kemudian mengetahui seberapa pada saat tahun atau masa dimana
kebutuhan air sangat dibutuhkan untuk pengaliran irigasi dan juga PLTMH untuk
pengaliran di daerah yang dialiri oleh bendungan Jatimlerek di Jombang Jawa
Timur tersebut.( BBWS Jombang: 22).

Permasalahan yang ada yaitu perbedaan antara ketersediaan air dan
kebutuhan air, maka perlu dilakukan “Optimasi Kebutuhan Air Untuk Saluran
Irigasi dan PLTMH Bendung Jatimlerek Kabupaten Jombang”. Bertujuan
memanfaatkan kelebihan air pada musim hujan untuk mensuplai kekurangan
kebutuhan air pada musim kemarau. Dalam hal ini menggunakan program linier
Quantity Methods for Windows 2 untuk membantu menyelesaikan  masalah
tersebut. Alasan menggunakan program linier karena memiliki banyak keuntungan,
yaitu metode ini dapat dipakai untuk menyelesaikan sistem dengan perubah dan
kendala yang cukup banyak, penggunaan metode ini mudah dan akurat, fungsi
matematikanya sederhana, dan hasilnya cukup baik.
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1.2 Rumusan Masalah

1. Berapa besar debit andalan dari Bendung Jatimlerek yang dapat digunakan
untuk kebutuhan irigasi?

2. Berapa besar kebutuhan air irigasi untuk masing—masing jenis tanaman
yang direncanakan?

3. Berapa besar luasan tanaman yang dapat dilayani dari setiap alternatif
awal tanam?

4. Berapakah besar keuntungan maksimum (Rp) dari hasil optimasi dan
bagaimana pola tanamnya?

5. Berapakah kebutuhan air intake maximum untuk irigasi dan ketersediaan
debit untuk PLTMH?

1.3 Tujuan

1. Menghitung debit andalan dari Bendung Jatimlerek yang dapat digunakan
untuk kebutuhan irigasi.

2. Menghitung kebutuhan air irigasi untuk masing—masing jenis tanaman
yang direncanakan.

3. Menghitung besar luasan tanaman yang dapat dilayani dari setiap
alternatif awal tanam.

4. Menghitung besar keuntungan maksimum (Rp) dari hasil optimasi dan
pola tanamnya.

5. Menghitung besar kebutuhan intake maximum di irigasi dan ketersediaan
debit untuk PLTMH.

1.4 Manfaat

1. Menjadikan salah satu alternatif kepada Dinas Pengairan dan Dinas

Pertanian Kabupaten Jombang dalam peningkatan jaringan irigasi agar
menjadi lebih baik.

Bermanfaat bagi masyarakat untuk meningkatkan produksi pertanian,
disamping itu juga meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Daerah

sekitar bendungan Jatimlerek.
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3. Sebagai bahan acuan pembelajaran ilmu tentang optimasi alokasi air

untuk daerah irigasi.

1.5 Batasan Masalah

1.

Studi ini hanya membahas areal daerah irigasi Jatimlerek dengan total
luasan + 1.809 Ha dengan sungai Brantas sebagai sumber airnya dan
keterdediaan debit untuk PLTMH.
Metode Linier digunakan sebagai memperoleh keuntungan maksimal
untuk pendapatan di saluran irigasi.

Desain jalur pembagian air untuk jalur irigasi dan jalur PLTMH terpisah.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Umum
Pengembangan sumber daya air dalam peningkatan produksi pangan

merupakan hal yang penting dalam usaha pertanian, dimana irigasi merupakan
salah satu bagian dari program intensifikasi pertanian. Peningkatan efisiensi
penggunaan air irigasi merupakan salah satu bentuk pengembangan sumber daya
air bagi pertanian.Untuk memperoleh hasil produksi yang optimal pemberian air
harus sesuai dengan jumlah dan waktu yang diperlukan tanaman. Dalam
pembangunan proyek irigasi banyaknya air yang diperlukan untuk pertanian harus
sesuai dengan tepat sehingga pemberian air irigasi dapat seefisien mungkin. Besar
kebutuhan air irigasi ditentukan oleh banyak faktor terutama tergantung pada
macam tanaman dan masa pertumbuhan tanaman sampai produksi.Faktor yang
mempengaruhi banyaknya pemakaian air irigasi adalah (Anonim,1986 (b) : 5) :

— Jenis tanaman.

— Cara pemberian air.

— Jenis tanah yang digunakan.

— Cara pengelolaan dan pemeliharaan saluran serta bangunan.

— Waktu tanam berturutan, sehingga memudahkan pengaliran air.

— Pengolahan tanah.

— Iklim dan keadaan cuaca, meliputi curah hujan, angin, letak lintang,

kelembaban serta suhu udara.

1.1.1. lIrigasi
Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 20 tahun 2006 tentang Irigasi, yang

dimaksud daerah irigasi adalah kesatuan lahan yang mendapat air dari satu
jaringan irigasi. Sedangkan pengertian jaringan irigasi adalah saluran, bangunan,
dan bangunan pelengkapnya yang merupakan satu kesatuan yang diperlukan
untuk penyediaan, pembagian, pemberian, penggunaan, dan pembuangan air

irigasi.
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Operasi jaringan irigasi dalam pengertian yang sempit yaitu pengaturan
pintu-pintu dan bangunan-bangunan pengatur air untuk menyadap air dari sumber
air, memasukkannya ke petak-petak sawah serta membuang kelebihannya ke
saluran pembuang. Dalam pengertian luas operasi jaringan irigasi adalah tata guna
air irigasi (irrigation water management), yaitu kesatuan proses penyadapan air
dari sumber air, pengaturan pengukuran dan pembagian air di dalam jaringan,
serta pembagian air ke petak-petak sawah dan pembuangan air yang berlebih
secara rasional, sehingga:

a. Air yang tersedia digunakan dan dimanfaatkan secara efektif dan efisien;

b. Airyang tersedia dibagi secara adil dan merata;

c. Air diberikan ke petak-petak sawah secara tepat sesuai dengan kebutuhan
pertumbuhan tanaman;

d. Akibat-akibat negatif yang mungkin ditimbulkan oleh air dapat
dihindarkan.

Pemeliharaan jaringan irigasi adalah perawatan dan perbaikan-perbaikan
yang harus dilaksanakan secara teratur dan terus menerus untuk menjamin
keselamatan dan  kelestarian  jaringan irigasi sehingga pelaksanaan
operasi/eksploitasinya dapat berjalan dengan baik. Kebutuhan air meliputi
masalah persediaan air, baik air permukaan maupun air bawah tanah. Dalam
pembangunan proyek irigasi untuk memperoleh hasil produksi yang optimal
pemberian air harus sesuai dengan waktu yang diperlukan tanaman serta
banyaknya air yang diperlukan untuk pertanian sehingga pemberian air irigasi
dapat seefisien mungkin (Subagyo, 2010).

1.1.2. Analisa klimatologi
Kondisi alam Indonesia yang terdiri dari banyak pulau, gunung, lembah,

sungai. Serta curah hujan yang tinggi menyebabkan Indonesia mempunyai potensi
tenaga air yang besar (75.000 MW), sedangkan yang sudah dimanfaatkan masih
relatif kecil, (2300 MW), maka tepatlah jika Pemerintah saat ini penggalakan
pengembangan PLTMH. PLTMH adalah Pusat Pembangkit Listrik yang

mengubah potensi tenaga air menjadi tenaga listrik. Wilayah sungai Brantas yang
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hulunya berada di Kabupaten Jombang, Kecamatan Plandaan, dan bermuara di
desa Plandaan Kabupaten Jombang merupakan salah satu wilayah yang
mempunyai sumber daya air yang belum dimanfaatkan dan banyak diminati oleh
swasta yang bergerak dibidang pengembangan PLTMH, namun sampai saat ini
data hidrologinya belum tersedia (data base). Sementara daerah di sekitar sungai
ini merupakan daerah otonomi baru yang membutuhkan daya listrik yang cukup

besar.

1.1.3. Debit Andalan
Debit andalan dihitung berdasarkan data debit aliran rendah, dengan

panjang data minimal 20 tahun, debit andalan dibutuhkan untuk menilai luas
daerah potensial yang dapat diairi dari sungai yang bersangkutan.Perhitungan
debit rendah andalan dengan periode ulang yang diperlukan (biasanya 10 tahun),
dibutuhkan untuk menilai luas daerah potensial yang dapat diairi dari sungai yang
bersangkutan.Adalah penting untuk memperkirakan debit ini seakurat mungkin.
Cara terbaik untuk memenuhi persyaratan ini adalah dengan melakukan
pengukuran debit (atau membaca papan duga) tiap hari. Jika tidak tersedia data
mengenai muka air dan debit, maka debit rendah harus dihitung berdasarkan curah
hujan dan data limpasan air hujan dari daerah aliran sungai. Setelah debit andalan
di ketahui maka aliran dari debit andalan ini pertama akan di salurkan ke irigasi-

irigasi lalu air sisa limpasan akan di salurkan menuju rencana PLTMH.

1.1.4. Analisis Curah Hujan
Uji Konsistensi Data Curah Hujan

Uji konsistensi diperlukan untuk menguji kebenaran data lapangan yang
tidak dipengaruhi  kesalahan pada saat pengirimanatau pengukuran
(Harto,1993:59).
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2.2. Curah Hujan Efektif
Tanah yang berada dalam kondisi alamiah mengandung air. Yang

terpenting bagi tanaman adalah bahwa air dalam tanah harus senantiasa berada
dalam keadaan yang mudah untuk diserap (Sosrodarsono, 1976 : 215). Untuk
menjaga agar ketersediaan airdi dalam tanah selalu berada dalam keadaan yang
sesuai bagi pertumbuhan tanaman maka diperlukan adanya penberian air irigasi
atau yang berasal dari alam yaitu air hujan.Hujan yang turun jumlahnya tidak
selalu tepat untuk membuat kondisi tanah sedemikian rupa hingga memudahkan
tanaman untuk menyerap air. Di dalam memperhitungkan kebutuhan air irigasi,
curah hujan diperhitungkan sebagai penambah untuk memenuhi kebutuhan air
tanaman (Sosrodarsono, 1976 : 215). Jika curah hujan yang jatuh intensitasnya
rendah, maka air akan habis menguap dan tidak bisadipergunakan untuk
pertumbuhan tanaman. Air hujan yang jatuh dan dimanfaatkan oleh tanaman
untuk memenuhi kebutuhan air konsumtifnya disebut curah hujan efektif.
Jadicurah hujan efektif ini merupakan sebagian dari curah hujan yang jatuh pada
suatu daerah pada kurun waktu tertentu. Berdasarkan pengertian diatas maka perlu
dibedakan antara curah hujan efektifdan curah hujan efektif nyata sebagai berikut:
1. Curah hujan nyata adalah sejumlah curah hujan yang jatuh pada suatu
daerah padakurun waktu tertentu.
2. Curah hujan efektif adalah sejumlah curah hujan yang jatuh pada suatu
daerah dan dapat digunakan oleh tanaman untuk pertumbuhannya.

Dasar perhitungan kebutuhan tanaman, perkolasi, dan apa yang lainnya
dihitung berdasarkan curah hujan efektif. Sedangkan jumlah hujan yang dapat
dimanfaatkan olehtanaman tergantung dari jenis tanaman tersebut dan jenis
tanahnya. (Anonim dalam Sriwidjajanto, 2002 : 8)

Untuk mendapatkan curah hujan efektif digunakan metode Basic Year,
dimana menentukan suatu tahun tertentu sebagai tahun dasar perencanaan. Untuk
irigasi dipakai80, artinya curah hujan yang lebih kecil dari R 80 mempunyai
kemungkinan 20% dan yang lebih besar atau sama dengan R 80sebesar 80%.
Dihitung dengan persamaan sebagai berikut:

R80=n/5+1(2-7)
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Dengan :

R 80 = Curah hujan yang terjadi dengan tingkat kepercayaan 80% (mm).

n = Periode lamanya pengamatan curah hujan (tahun)

Adapun langkah-langkah perhitungannya adalah sebagai berikut :

1. Curah hujan tahunan selama n tahun diurutkan dari kecil ke besar.

2. Dengan persamaan (2-7) di atas didapatkan urutan curah hujan yang diambil
sebagaicurah hujan efektif.

3. R80yang diperoleh merupakan tahun dasar perencanaan.Dalam studi ini
perhitungan hujan rancangan dilakukan dengan metode tahun dasar (Basic
Year).Curah hujan efektif merupakan bagian dari keseluruhan curah hujan yang
secara efektif tersedia untuk kebutuhan air tanaman dalam pertumbuhannya
(Anonim, 1986 (a): 75).

Nilai curah hujan efektif untuk masing-masing tanaman adalah sebagai berikut

(Anonim, 1986 (f) : 10) :

1. Untuk tanaman padi, curah hujan efektif ditentukan 70% dari curah hujan 10
harianyang terlampaui 80% dari waktu periode tersebut. Re = 0.7 x R 80 (2-8).

2. Untuk tanaman palawija, curah hujan efektif adalah 50% dari curah hujan
bulanan.

Re = R 50 (2-9)
Dengan :
R 80 = Curah hujan rancangan dengan probabilitas 80% (mm).
R 50 = Curah hujan rancangan dengan probabilitas 50% (mm).
R e = Curah hujan efektif.

2.3. Kebutuhan Air Irigasi
Besarnya kebutuhan air di air sawah tergantung dari jenis tanaman,

diperoleh dengan persamaan sebagai berikut (Anonim, 1986 (f) : 5) :
a. Untuk tanaman padi NFR = ET + IR + WLR + P — R eff (2-10).
b. Untuk tanaman palawija NFR = ET + P — R eff (2-11)
Dengan :
NFR = Kebutuhan air di sawah {1 mm/hari x (10.000/24) x 60 x 60 = 11/dt/ha}.
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ET = Kebutuhan air tanaman (mm/hari).

IR = Kebutuhan air untuk pengolahan tanah (mm/hari).

WLR = Kebutuhan air untuk pembibitan (mm/hari).P = Perkolasi (mm/hari).
R eff = Curah hujan efektif (mm).

Sedang kebutuhan air irigasi total yang diukur dalam pintu pengambilan
atau intake dinyatakan dengan rumus (Anonim, 1986 (a) : 159)
DR = RE (A. NFR) ((2-12)
dengan :
DR = Kebutuhan air irigasi pada pintu pengambilan atau intake (m3/dt).E
R = Efisiensi irigasi.
A = Luas sawah yang diairi (m2).

NFR = Kebutuhan air di sawah (mm).

Air irigasi adalah sejumlah air yang umumnya diambil dari sungai atau
waduk dan dialirkan melalui sistem jaringan irigasi guna menjaga keseimbangan
jumlah air dilahan pertanian. Jumlah kebutuhan air guna memenuhi kebutuhan air
irigasi dapat dicari dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Menghitung evapotranspirasi potensial.

2. Menghitung penggunaan konsumtif tanaman.

3. Memperkirakan laju perkolasi lahan yang dipakai.

4. Memperkirakan kebutuhan air untuk penyiapan lahan (pengolahan lahan dan

persemaian).

o

Menghitung kebutuhan air di sawah.
6. Menentukan Efisiensi Irigasi.
7. Menghitung kebutuhan air di intake

2.4. Evaporasi
Evaporasi adalah berubahnya air menjadi uap dan bergerak dari

permukaan tanahdan permukaan air ke udara (Sosrodarsono, 1976 : 57).

Evaporasi merupakan faktor penting dalam studi tentang pengembangan sumber-
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sumber daya air. Evaporasi sangat mempengaruhi debit sungai, besarnya kapasitas
waduk, besarnya kapasitas pompa untuk irigasi, penggunaan konsumtif
(consumptive use) untuk tanaman dan lain-lain.Air akan menguap dari tanah, baik
tanah gundul atau yang tertutup oleh tanamandan pepohonan, pada permukaan
yang tidak tembus air seperti atap dan jalan raya, air bebas mengalir. Laju
evaporasi atau penguapan akan berubah-ubah menurut warna dansifat pemantulan
permukaan (albedo) dan hal lain juga akan berbeda untuk permukaanyang
langsung  tersinari  oleh  matahari dan  yang terlindungi  dari
sinar matahari.Besarnya faktor meteorologi yang mempengaruhi besarnya
evaporasi adalah sebagai berikut (Soemarto, 1986: 43) :

1. Radiasi matahari

Evaporasi berjalan terus hampir tanpa berhenti di siang hari dan kerap kali
juga dimalam hari. Perubahan dari keadaan cair menjadi gas ini memerlukan
energi berupa panas latent untuk evaporasi. Proses evaporasi akan sangat aktif jika
ada penyinaran langsung dari matahari.

2. Angin.

Jika air menguap ke atmosfir maka lapisan batas antara permukaan tanah
dan udaramenjadi jenuh oleh uap air sehingga proses evaporasi berhenti. Agar
proses tersebut berjalan terus, lapisan jenuh harus diganti dengan udara kering.
Pergantian itu hanya dimungkinkan jika ada angin. Jadi, kecepatan angin
memegang peranan penting dalam proses evaporasi.

3. Kelembaban (humiditas) relatif.

Faktor lain yang mempengaruhi evaporasi adalah kelembaban relatif
udara. Jika kelembaban relatif naik, maka kemampuan udara untuk menyerap air
akan berkurang sehingga laju evaporasi menurun. Penggantian lapisan udara pada
batas tanah dan udara dengan udara yang sama kelembaban relatifnya tidak akan
menolong untuk memperbesar laju evaporasi.

4. Suhu (temperatur ).

Energi sangat diperlukan agar evaporasi berjalan terus. Jika suhu udara

dan tanah cukup tinggi, proses evaporasi akan berjalan lebih cepat dibandingkan

jika suhuudara dan tanah rendah karena adanya energi panas yang tersedia
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2.5. Transpirasi
Semua jenis tanaman memerlukan air untuk kelangsungan hidupnya, dan

masing-masing jenis tanaman berbeda-beda kebutuhannya. Hanya sebagian kecil
air yang tinggal di dalam tumbuh-tumbuhan, sebagian besar daripadanya setelah
diserap lewat akar-akar dan dahan-dahan akan ditranspirasikan lewat bagian
tumbuh-tumbuhan yang berdaun (Soemarto, 1986: 44). Transpirasi adalah suatu
proses air yang ada di dalam tumbuhan dilimpahkan ke dalam atmosfir sebagai
uap air (Subarkah, 1980 : 39). Dalam kondisi lapangan tidaklah mungkin untuk
membedakan antara evaporasi dan transpirasi jika tanahnya tertutup oleh tumbuh-
tumbuhan. Kedua proses tersebut (evaporasi dan transpirasi) saling berkaitan
sehingga dinamakan evapotranspirasi. Proses transpirasi berjalan terus hampir
sepanjang hari dibawah pengaruh sinar matahari (Soemarto, 1986 : 44).

1.5.1. Evapotranspirasi
Evapotranspirasi merupakan gabungan dari proses penguapan air bebas

(evaporasi) dan penguapan melalui tanaman (transpirasi) (Suhardjono, 1994 : 11).
Transpirasi dan evaporasi dari permukaan tanah bersama-sama disebut
evapotranspirasi atau kebutuhan air (consumtive use). Jika air yang tersedia di
dalam tanah cukup banyak, maka evapotranspirasi disebut evapotranspirasi
potensial. Evapotranspirasi adalah faktor dasar untuk menentukan kebutuhan air
dalam rencana irigasi dan merupakan proses yang penting dalam siklus hidrologi
(Sosrodarsono, 1976: 60).

Data-data yang diperoleh dari stasiun klimatologi adalah letak lintang,
temperatur rata-rata bulanan (t), kelembaban relatif rata-rata bulanan (Rh),
kecepatan angin rata-rata bulanan (u), kecerahan matahari rata-rata bulanan (n/N).
Yang dapat dijelaskan sebagai berikut (Suhardjono, 1994 : 30) :

a. Suhu udara rata-rata bulanan (T).

Suhu udara merupakan data yang harus tersedia bila akan menggunakan

rumus Blaney-Criddle, radiasi maupun Pennman. Rata-rata suhu bulanan di

Indonesia berkisar antara 24-290 C dan tidak terlalu berbeda dari bulan yang lain.
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b. Kelembaban relatif rata-rata bulanan (RH).

Kelembaban relatif atau relative humidity (dalam prosentase), merupakan
perbandingan tekanan uap air dengan tekanan uap air jenuh. Data pengukuran di
Indonesia menunjukkan besar kelembaban relatif berkisar antara 65-84 %. Hal ini
berarti Indonesia adalah daerah dengan kelembaban udara yang tinggi. Pada
musim 13 penghujan (Oktober-Maret) kelembaban relatif lebih tinggi daripada
musim kemarau (April-September).

c. Kecepatan angin rata-rata bulanan (u).

Data kecepatan angin diukur berdasarkan tiupan angin pada ketinggian
200 meter di atas permukaan tanah. Bila kecepatan angin diukur tidak pada
ketinggian tersebut diperlukan penyesuaian. Data kecepatan angin dari delapan
daerah di Indonesia menunjukkan kecepatan angin rata-rata bulanan berkisar
antara 0,5 m/dt sampai 4.5 m/dt atau sekitar 2 sampai 15 km/jam (1 km/hari =
0,0116 m/dt sedangkan 1 km/jam = 0,2778 m/dt).

d. Kecerahan Matahari Rata-Rata Bulanan (n/N).

Data pengukuran kecerahan matahari (%) dibutuhkan pada penggunaan
rumus Radiasi dan Pennman. Kecerahan matahari adalah perbandingan antara n
dengan N, atau disebut rasio keawanan. Nilai N merupakan jumlah jam potensial
matahari yang bersinar dalam sehari, sedangkan nilai n adalah jumlah jam nyata
matahari bersinar dalam sehari. Untuk daerah khatulistiwa besar N adalah sekitar
12 jam setiap harinya, dan tidak jauh berbeda antara bulan yang satu dengan yang
lainnya. Besar n berhubungan erat dengan keadaaan awan, makin banyak awan
makin kecil nilai n. Harga rata-rata bulanan kecerahan matahari (n/N) di beberapa
daerah Indonesia, berkisar antara 30-88%. Di musim kemarau harga (n/N) lebih
tinggi dibanding musim hujan. Akibat banyaknya awan di musim hujan yang
memperkecil harga n dan prosentase n/N. Dalam menghitung besarnya
evapotranspirasi kita bisa menggunakan beberapa rumus empiris seperti Penmann,
Tornhwite, Blaney-Criddle, Turc-Langbein-Wundt (Soemarto, 1986 : 54).
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Besarnya evapotranpirasi potensial dapat dihitung dengan menggunakan
metode Penmann Modifikasi yang telah disesuaikan dengan keadaan daerah

Indonesia (Suhardjono, 1994 : 54) dengan rumus sebagai berikut :

ETo =c.Eto*(2-13) @
ETO*=W. (0,7.Rs - .Rnl) + (I - W) . f(u). (ea—ed) (2-14)  .oeeverrreene. @)
Dengan :

ETO* = Evapotranspirasi potensial sebelum dikoreksi/evaporasi mula air bebas

(mm/hari).
W = Faktor yang berhubungan dengan suhu (t) dan elevasi daerah.
Rs = Radiasi gelombang pendek, dalam setahun evaporasi ekivalen
(mm/hari).
= (0,25 + 0,54n/N). Ra (2-15) 14
Ra = Radiasi gelombang pendek yang memenuhi batas luar atmosfer atau

angkat angot (mm/hari).

Rnl = Radiasi bersih gelombang panjang (mm/hari). = f(t) . f(ed) . f(n/N)
(216)
f(t) = Fungsi suhu = ¢ . Ta4 (2-17)

f(ed) = Fungsi tekanan uap = 0,344 — 0,44 . ed0.5 (2-18)
f(n/N) =0,1+ (1+u/100) (2-19)

f(u) = Fungsi kecepatan angin pada ketinggian 2,00 m (m/dt). = 0,27 (1 +u
/100) (2-20)

ea = Perbedaan tekanan uap jenuh dengan tekanan uap sebenarnya. ed = ea*
RH. (2-21)

Rh = Kelembaban udara relatif (%).

Setelah harga ETO didapat, maka besar harga evapotranspirasi potensial

(ETO) dapat dihitung dengan rumus :

ETO=ETO0*. c (2-22)
Dengan :

¢ = Angka koreksi Penanam yang besarnya mempertimbangkan perbedaan cuaca.
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2.6. Kebutuhan Air Tanaman

Kebutuhan air tanaman adalah sejumlah air yang dibutuhkan untuk
mengganti air yang hilang akibat penguapan. Air dapat menguap melalui
permukan air (evaporasi) yang dipengaruhi oleh faktor iklim, yaitu (Suhardjono,
1994 :11) :

— Suhu udara.

— Kecepatan angin.

— Kelembaban udara.

— Kecerahan matahari.

Air juga dapat menguap melalui daun-daun tanaman (transpirasi) yang
dipengaruhi oleh faktor iklim dan faktor tanaman, yaitu :

— Jenis Tanaman.

— Varietas Tanaman.

— Umur Tanaman.

Kegiatan mengatur jenis, varietas dan umur pertumbuhan tanaman disebut
sebagai pengaturan pola tata tanam. Dengan demikian usaha mengatur pola tata
tanam 15 dimaksudkan untuk mengatur besar koefisien tanaman agar

mendapatkan besar ET, sehingga sesuai dengan ketersediaan air irigasi.

2.7. Aturan operasi bendungan
Aturan Operasi Waduk Aturan Lepasan Berdasarkan Operasi Waduk
merupakan pedoman dalam melepaskan jumlah air dari waduk untuk memenuhi

berbagai kebutuhan sesuai dengan kondisi yang berlaku.

|

= i

Lepasan

Kebutuhan (%)

0

=

(0 e -

0

—

Tampungan (%) i

Gambar 2 Lepasan Tergantung Tampungan
Sumber : Soetopo W, 2010:14
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2.7.1. Pengolahan Tanah Persemian
Dalam pengolahan tanah persemian, kebutuhan air untuk penyiapan lahan

umumnya menentukan kebutuhan air irigasi pada suatu proyek irigasi. Faktor-
faktor penting yang menentukan besarnya kebutuhan air untuk penyiapan lahan
adalah:

a. Lamanya waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan lahan.

b. Jumlah air yang di perlukan.

Kebutuhan air untuk penyiapan lahan umumnya menentukan kebutuhan
maksimum air irigasi. Faktor-faktor penting yang menentukan besarnya
kebutuhan air untuk penyiapan lahan adalah:

a. Lamanya waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan
penyiapan lahan.

b. Jumlah air yang diperlukan untuk penyiapan lahan.

Faktor-faktor penting yang menentukan lamanya jangka waktu penyiapan
lahan :
a. Tersedianya tenaga kerja dan ternak penghela atau traktor untuk
menggarap tanah.
b. Perlu memperpendek jangka waktu tersebut agar tersedia cukup waktu

untuk menanam padi di sawah atau padi ladang kedua.

2.7.2. Pergantian Lapisan Air
Penggantian lapisan air dilakukan menurut kebutuhan, dan biasanya

dikerjakan setelah pemupukan. Jika tidak ada penjadwalan semacam itu. Lakukan
penggantian sebanyak 2 kali, masing-masing 50 mm( atau 3,3 mm/hari selama
setengah bulan) selama sebulan dan dua bulan setelah transplantasi. Dengan
ketentuan sebagai berikut:

1. WLR diperlukan saat terjadi pemupukan maupun penyiangan, yaitu 1-2

bulan dari pembibitan (transplanting).
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2. WLR=50 mm (diperlukan pergantian lapisan air yang besarnya
diasumsikan = 50 mm untuk KP bagian penunjang.
3. Jangka waktu WLR=1,5 bulan (selama 1,5 bulan air digunakan untuk

WLR sebesar 50 mm).

Untuk tanah bertekstur berat tanpa retak-retak kebutuhan air untuk
penyiapan lahan diambil sebesar 200 mm, ini termasuk air untuk penjenuhan dan
pengolahan tanah. Pada permulaan transplantasi tidak akan ada lapisan air yang
tersisa di sawah. Setelah transplantasi selesai, lapisan air di sawah akan ditambah
50 mm. Secara keseluruhan, ini berarti bahwa lapisan air yang diperlukan menjadi
250 mm untuk penyiapan lahan dan untuk lapisan air awal setelah transplantasi
selesai. Untuk tanah-tanah ringan dengan laju perkolasi yang lebih tinggi, harga-
harga kebutuhan air untuk pengolahan lahan bisa diambil lebih tinggi
lagi(Anonim, 1987).

2.8. Pola Tata Tanam
Pola tata tanam adalah jadwal rencana mengenai tanaman yang akan

ditanam pada waktu tertentu, penetapan pola tata tanam yang baik diperlukan
untuk peningkatan produksi pertanian. Pola tata tanam yang ada di suatu daerah
berbeda dengan daerah lain, hal ini karena karakteristik setiap daerah berbeda.Dua
hal pokok yang menjadi dasar diperlukannya pola tata tanam yaitu :

1. Pada musim kemarau persediaan air terbatas.

2. Pemanfaatan air yang terbatas dengan sebaik-baiknya agar setiap petak

mendapatkan sejumlah air yang dibutuhkan.

Tujuan dari penerapan pola tata tanam adalah sebagai berikut :

1. Peningkatan produksi pangan.

2. Menetapkan jadwal tanam agar memudahkan pengelolaan air irigasi.
3. Menghindari ketidakseragaman tanaman.
4

Mengetahui kebutuhan air tanaman.
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Untuk memenuhi kebutuhan air bagi tanaman, penentuan pola tata tanam

merupakan hal yang perlu dipertimbangkan.

Tabel 2.1. Hubungan pola tata tanam dengan ketersediaan air untuk irigasi

Ketersediaan air untuk jaringan | Pola tanam untuk satu tahun

irigasi
Tersedia air cukup banyak Padi — padi — palawija
Tersedia air dalam jumlah cukup Padi — palawija — palawija

Daerah yang cenderung kekurangan air | Padi — palawija — bero

2.9. Optimasi
Air merupakan kebutuhan pokok bagi makhluk hidup di bumi ini. Sejalan

dengan meningkatnya keadaan sosial ekonomi masyarakat, maka kebutuhan air
semakin beragam jenisnya, juga jumlahnya yang semakin meningkat, disamping
tuntutan ketersedianya pada waktu dan tempat yang berbeda — beda pula. Oleh
karena itu perlu adanya penjatahan air supaya maksud tersebut dapat tercapai,
maka perlu dibuat suatu model sehingga dapat dilakukan analisa optimasi. Dalam
hal yang dimaksud dengan model optimasi adalah penyusunan model suatu
system yang sesuai dengan keadaan nyata, yang nantinya dapat dirubah ke dalam
model matematis dengan pemisahan elemen — elemen pokok agar suatu
penyelesaian yang sesuai dengan sasaran atau tujuan pengambilan keputusan
dapat tercapai.Optimasi penggunaan air irigasi dimaksudkan sebagai pengaturan
debit air di beberapa daerah sehingga pada waktu tertentu didapat manfaat yang
sebesar besarnya. Manfaat disini yaitu berupa hasil produksi pertanian yang
dihasilkan dengan adanya air irigasi tersebut. Mengatur debit air, dimaksudkan
sebagai membagi debit air yang tersedia untuk dibagikan kepada masing — masing
daerah yang memerlukan pengairan. Yang termasuk dalam teknik optimasi
berkendala antara lain :

1. Langrange Multipliers ( Pendarap Langrange )

Adalah penyelesaian optimasi dengan menggunakan kendala linier
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2. Linier Programming ( Programasi Linier )

Adalah model matematis perumusan masalah umum dalam pengalokasian
sumber daya untuk berbagai kegiatan.
3. Quadratic Programming ( Programasi Kuadratik )

Adalah penyelesaian optimasi dengan menggunakan program matematis
dengan fungsi linier dan fungsi tujuan non linier
4. Geometric Programming ( Programasi Geometrik )

Adalah penyelesaian optimasi dengan menggunakan persamaan geometri.
5. Dynamic Programming ( Programasi Dinamik )

Adalah suatu kumpulan teknik—teknik programasi matematis yang
digunakan untuk pengambilan keputusan yang terdiri dari banyak tahap
(multistage). (Cory,2010).

2.9.1. Program Linier
Program linier merupakan model matematis perumusan masalah umum

dalam pengalokasian sumber daya untuk berbagai kegiatan. Dalam program linier

dikenal dua macam fungsi, yaitu fungsi tujuan ( objective function ) dan fungsi

batasan ( constrain function ). Fungsi tujuan adalah fungsi yang menggambarkan

tujuan / sasaran di dalam permasalahan program linier yang berkaitan dengan

pengaturan secara optimal dari sumber daya yang ada, untuk memperoleh

keuntungan yang maksimal atau biaya yang optimal. Pada umumnya nilai yang

akan dioptimalkan dinyatakan sebagai Z. sedang fungsi batasan merupakan

bentuk penyajian secara matematis batasan — batasan kapasitas yang tersedia yang

akan doalokasikan secara optimal ke berbagai kegiatan (Subagyo, dkk, 1997).

Penggunaan program linier memiliki keuntungan sebagai berikut :

a. Metode ini dapat dipakai untuk menyelesaikan sistem dengan perubah dan
kendala yang cukup banyak.

b. Penggunaan metode ini mudah dan akurat.

c. Fungsi matematikanya sederhana.

d. Hasilnya cukup baik.
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Untuk menyelesaikan persoalan program linier, dapat dilakukan dengan
beberapa cara, antara lain dengan metode grafik dan metode simpleks. Apabila
suatu program linier hanya mempuyai 2 peubah saja, maka akan dapat
diselesaikan dengan metode grafik. Tetapi bila melibatkan lebih dari 2 peubah,
maka digunakan metode simpleks. Metode simpleks merupakan prosedur
perhitungan yang bersifat iteratif, yang merupakan gerakan selangkah demi
selangkah dimulai dari suatu titik ekstrim pada daerah layak ( feasible region )
menuju ke titik ekstrim yang optimum. Dalam hal ini solusi optimum ( atau solusi
basis ) umumnya didapat pada titik ekstrim. Metode simpleks mengiterasikan
sejumlah persaman yang mewakili fungsi tujuan dan fungsi — fungsi batasan pada
program linier yang telah disesuaikan menjadi bentuk standar. Berikut ini
disajikan bentuk standar persamaan simpleks (Nadjadji, 2001).

Maks,/Min.pembatas Fungsi Tujuan :

Za=al+bl+cl+a2+hb2+c2+a3+b3+c3

Dimana :
Za = Sebagai fungsi tujuan
a = Pendapatan produksi cabai
b = Pendapatan produksi padi
c = Pendapatan produksi jagung

Bandingkan bentuk standar metode simpleks ini dengan rumusan standar
program linier dimana fungsi — fungsi pembatas dapat bertanda >, = atau <. Dalam
penyelesaiannya, rumusan linier harus dirubah / disesuiakan terlebih dahulu ke
dalam bentuk rumusan standar metode simpleks metode dengan ketentuan sebagai
berikut :

1. Fungsi tujuan merupakan persoalan maksmasi atau minimasi. Bila semua
suku pada persoalan maksimasi dikalikan dengan angka -1 (minus 1 ) maka
akan menjadi persoalan minimasi.

Misal : Min z = 2X1 + 4X2, sama dengan maks. (-z ) =- 2X1 - 4X2
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2. Semua fungsi pembatas dirubah menjadi bentuk persamaan, dengan cara

menambah atau mengurangi dengan bilangan — bilangan slacksurplus atau

artifisial.

Misal :

a. 7X1-4X2<6, menjadi 7X1-4X2+S1=6
S1 = bil. Slack

b. 7X1-4X2>6, menjadi 7X1 —4X2-S2 + R =6,
S2 = bil. Slack ; R = artificial
C. 7X1-4X2=6,menjadi 7X1-4X2+R =6,
R = artifisial
3. Semua ruas kanan fungsi kendala bertanda positif.
Misal :
-2X1 +4X2 <-6, menjadi 2X1-4X2>6
Kemudian 2X1 -4X2-S2+R =6
4. Semua peubah tidak negatif. Misalnya X1 >0

2.9.2. Perhitungan Produktifitas Tanaman
Produksi padi Nasional ditargetkan surplus 10 juta ton beras pada tahun

2014, dan Provinsi Jawa Timur ditargetkan dapat menyumbang 30% nya yaitu 2,9
juta ton beras atau setara dengan 5,16 juta ton. Produksi padi di Jawa Timur dapat
dihitung dengan cara sbb: (1) perhitungan gabungan; dan (2) jumlah produksi padi
di tiap kabupaten di Jawa Timur. Jika dilihat secara matematis, maka rumus
produksi padi adalah sbb:
Produksi padi = Luas panen (ha) x Produktivitas (ton/ha) ... 1)
Apabila rumus tersebut diterapkan untuk hamparan dengan kondisi yang
beragam (kesuburan tanah, fisik tanah, ketersediaan air, drainase, OPT, berbagai
kendala biotik dan abiotik lainnya, tehnik budidaya yang diterapkan), maka rumus
tersebut diurai menjadi penjumlahan dari produksi dari setiap unit hamparan yang

relatif seragam dan ditulis sbb:

Ykeuntungan padi = harga padi (Rp / Ton ) X Produktivitas (Rp/ton/ha) ......... 2
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Dengan rumus di atas terlihat bahwa (1) produksi padi akan meningkat
dengan meningkatkan luasan area yang berproduktivitas tinggi; (2) peningkatan
produktivitas melalui perakitan teknologi apapun, tidak akan meningkatkan
produksi secara signifikan, apabila diterapkan hanya pada luas panen yang sempit
(luasan adopsi); (3) penyusutan luas areal panen akan sangat signifikan
menurunkan produksi padi, terutama areal yang berproduktivitas tinggi.

Dalam kasus Provinsi Jawa Timur dan mungkin di daerah lain yang
serupa, permasalahan peningkatan produksi padi adalah sebagai berikut :

1. Tingginya alih fungsi lahan (mengurangi luas panen);

2. Menurunnya kesuburan tanah (penurunan produktivitas padi);

3. Buruknya infrastruktur jaringan irigasi (menurunkan produktivitas dan areal
panen);

4. Meluasnya area yang berpotensi terkena gangguan bencana alam, seperti
kebanjiran, kekeringan, longsor, serangan organisme pengganggu tanaman
(OPT) dll. seiring dengan perubahan iklim global dan;

5. Sarana dan alat mesin pertanian pra dan pasca panen yang mahal (sulitnya
meningkatkan IP/areal panen, dan peningkatan produktivitas dan rendemen
gabah-beras). Kompleksnya permasalahan dalam memproduksi padi dan
besarnya peningkatan target produksi yang harus dicapai, sejalan dengan
meningkatnya kebutuhan akan beras, maka diperlukan rasionalisasi secara
cepat dan tepat dalam menghitung target dan peluang untuk menetapkan

produksi padi.

2.9.3. Koefisien Tanaman
Koefisien tanaman sering juga disebut sebagai koefisien evapotranspirasi

tanaman. Merupakan angka pengali untuk menjadikan evapotranspirasi potensial
(ETo) menjadi evapotranspirasi sebenarnya (ET). Nilai koefisien tanaman
tergantung dari jenis tanaman yang ditanam, dapat berupa padi, palawija (jagung,

kedelai, bawang).
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Koefisien tanaman adalah sebagai berikut :

Tabel 2.2 Koefisien Tanaman

Jenis Tanaman yang ditanam Kebutuhan air per Ha
Padi 20
Cabai 1,5
Jagung 0,5

Sumber: UPTD Pengairan Jombang
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METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi penelitian
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Gambar 3.1 lokasi Dam karet Jatimlerek

(sumber google earth)

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai gambaran tentang daerah studi,
data-data yang akan digunakan untuk merencanakan rehabilitasi jaringan sekunder
Jatimlerek di Daerah Irigasi Jatimlerek Kabupaten Jombang yang terdiri dari peta
lokasi, data curah hujan, data klimatologi dan foto lokasi daerah studi. Sedangkan
pada bagian berikutnya akan dijelaskan mengenai tahapan-tahapan studi dalam
mengolah data dengan maksud agar pengolahan data dapat dilakukan secara
berurutan berdasarkan diagram alir pengerjaan skripsi. Data-data yang diperoleh

tersebut berasal dari berbagai sumber. Dalam merencanakan jaringan irigasi

L4
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kebutuhan air untuk saluran irigasi dan PLTMH, perlu dikumpulkan data-data

penunjang agar hasil perencanaan tersebut dapat dipertanggung jawabkan.

3.1.1. Umum
Dalam menganalisa suatu permasalahan diperlukan adanya berbagai data.

Data-data yang diperlukan dapat digolongkan menjadi data primer dan data
sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh dari hasil pengukuran atau
pengamatan langsung. Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari
mengutip berbagai sumber yang dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya.
Dalam studi ini, data yang dipergunakan adalah data sekunder antara lain data
curah hujan, data klimatologi, peta skema jaringan irigasi. Data sekunder didapat

dari BBWS Propinsi Jawa Timur.

3.1.2. Daerah studi
Lokasi Survey, Investigasi dan Desain (SID) DI. Jatimlerek, meliputi 4

kecamatan yaitu Kecamatan Ploso, Ngusikan, Kudu, Plandaan, masing-masing

kecamatan mempunyai batas wilayah seperti dibawah ini :

1. Kecamatan Ploso, dengan letak geografi Bujur Timur 050 20°11” s/d 050
30°01” dan Llintang Selatan 07 0 20°11” s/d 070 45°01”. yang mempunyai
batas wilayah, antara lain:

— Utara : Kec. Kabuh
— Selatan : Kec. Tembelang
— Timur : Kec. Kudu
— Barat : Kec. Plandaan 28

2. Kecamatan Ngusikan, dengan Letak Geografis Kecamatan Ngusikan terletak
pada Bujur Timur 050 20°01” s/d 050 30°01”, Lintang Selatan 070 20°01” s/d
070 45°01” yang mempunyai batas wilayah, antara lain :

— Utara : Kec. Lamongan
— Selatan : Kec. Kesamben
— Timur : Kab. Mojokerto
— Barat : Kec. Kudu, Kec. Ploso, Kec. Kabuh
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3. Kecamatan Kudu, Letak Geografis Kecamatan Kudu terletak pada Bujur
Timur 050 20°01” s/d 050 30°01”, Lintang Selatan 070 20°01” s/d 070
45°01”, yang mempunyai batas wilayah, antara lain :

— Utara : Kab. Lamongan
— Selatan : Kec. Kesamben
— Timur : Kab. Mojokerto.
— Barat : Kec. Ploso dan Kec. Kabuh.

4. Kecamatan Plandaan, Letak Geografis Kec. Plandaan terletak pada Bujur
Timur 050 207011 s/d 050 30°01”, Lintang Selatan 070 20°011” s/d 07 0 45°
017, yang mempunyai batas wilayah :

— Utara : Kec. Kabuh.
— Selatan : Kec. Megaluh.
— Timur : Kec. Ploso.

— Barat : Kab. Nganjuk.

3.2. Waktu penelitian
Waktu penelitian ini di laksanakan pada saat waktu yang tidak di

tentukan dan dengan keterbatasan waktu maka banyak data sekunder yang dipakai

dari pada data primer.

3.3. Tahapan Studi
Untuk memperlancar langkah-langkah perhitungan dalam studi ini maka

diperlukan tahapan-tahapan sebagai berikut :
1. Pengolahan data Curah Hujan
a. Uji konsistensi data
b. Perhitungan curah hujan daerah
c. Perhitungan curah hujan andalan dengan menggunakan metode tahun
penentu (Basic Year).
d. Perhitungan curah hujan efektif, setelah melakukan perhitungan curah
hujan andalan maka hasilnya digunakan untuk menghitung besarnya

curah hujan efektif.
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N

Pengolahan data klimatologi

a. Pengolahan data klimatologi sehubungan dengan penyiapan lahan
digunakan metode Van de Goor dan Ziljstra (1968).

b. Data klimatologi diperlukan juga untuk menghitung evapotranspirasi
dengan rumus Penmann Modifikasi 30

Perhitungan besarnya kebutuhan air tanaman.

Perhitungan besarnya kebutuhan air di sawah.

Perhitungan besarnya kebutuhan air di intake.

o g ~ w

Perencanaan Jaringan Irigasi Dalam hal ini meliputi Saluran sekunder,

Saluran tersier, bangunan bagi sadap dan petak tersier.

3.4. Tahapan penelitian
Penelitian harus sesuai dengan yang direncanakan seperti di atas kemudian

dijalankan untuk mendapatkan studi pustaka dan juga analisa data terkait
kebutuhan seberapa besar air untuk saluran perencanaan irigasi dan PLTMH di
bendungan Jatimlerek. Ada aspek studi pustaka pengumpulan data dan analisa
data.

3.5. Optimasi dengan Program Linier
Hasil analisa kebutuhan air dari tiap — tiap alternatif yang diambil dan

volume andalan menjadi input dari Program Linier untuk mendapatkan pola
tanam yang optimal dan metode ini sebagai aliran irigasi dan PLTMH. Langkah-
langkah melakukan optimasi :

a. Tentukan model optimasi

b. Tentukan peubah yang akan dioptimasi

c. Menghitung harga batasan/kendala

o

Menentukan model matematika
Model matematika
1. Fungsi Tujuan
Adapun tujuan yang ingin dicapai adalah memaksimalkan
keuntungan produksi
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Z=AX1+BX2+CX3+...dst
2. Fungsi kendala
Adapun yang menjadi batasan/kendala antara lain debit air dan luas
areal tanam.
V1.X1+V2.X2 +V3.X3 + ...< Vb batas maksimum debit andalan

X1+ X2+X3...< batas maksimum luas areal yang dioptimasi

X1, X2,X3..>20

Keterangan :

Z = Keuntungan maksimal (Rp)

Vi = Kebutuhan air masing-masing tanaman (m3/ha)

Vb = Volume andalan bendung (m3)

Xi = Luas lahan untuk masing-masing jenis tanaman (Ha)

A,B,C = Pendapatan hasil produksi untuk masing-masing jenis tanaman
(Rp/Ha)

e. Mengoperasikan model optimasi untuk memperoleh luasan tertentu sehingga

diperoleh keuntungan maksimum.

3.6. Analisa Hasil Optimasi
Tahapan ini diambil untuk mendapatkan hasil yang paling optimum dan

dapat diketahui besarnya produksi hasil tani yang didapat berdasarkan pada

analisa pola tanam yang paling maksimal.

3.7. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data
Langkah awal untuk pengumpulan data dilakukan dengan studi langsung

ke lapangan dengan melakukan wawancara kepada petani setempat tentang
kondisi eksisting dari daerah irigasi dan permasalahan seperti apa saja yang
dihadapi oleh para petani. Selanjutnya untuk mendapatkan data curah hujan dan
debit sungai pada daerah irigasi yang bersangkutan dilakukan dengan mengajukan
permohonan data kepada instansi yang berwenang, dalam hal ini BBWS(Brantas).

Data-data yang telah didapatkan kemudian diolah dengan dipisahkan
menjadi dua bagian. Bagian pertama yaitu analisis hidrologi untuk mengetahui
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debit andalan sungai. Selanjutnya adalah melakukan analisis klimatologi. Data
yang telah diolah dapat digunakan untuk menentukan kebutuhan air irigasi.
Setelah kebutuhan air irigasi diketahui, langkah selanjutnya adalah melakukan
optimasi dengan program bantu Quantity Methods for Windows 2 untuk

mengetahui luas lahan efektif dan hasil usaha tani yang optimum.

3.8. Peubah yang Diamati
Peubah yang diamati dalam tugas akhir ini adalah luas lahan sawah untuk

kemudian dioptimasi dengan program linier sehingga dapat diketahui luasan lahan
sawah efektif untuk diairi oleh air irigasi sehingga akan didapatkan keuntungan

hasil tani yang optimum.

3.9. Model yang Digunakan
Model Untuk tugas akhir ini digunakan program linear dengan program

bantu Quantity Methods for Windows 2. Quantity Methods for Windows 2
merupakan program bantu program linier yang berbasis open source sehingga bisa
diakses siapa saja tanpa registrasi.

Dalam penyelesaian skripsi ini akan disajikan pada diagram alir
penyelesaian skripsi (Gambar 3.2) sebagai berikut:
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Pengumpulan Data

- Data Klimatologi

- Data Curah Hujan daerah irigasi
- Data Debit Bendung
Blambangan

- Data RTTG

- Data Analisa Usaha Tani

Analisa hidrologi
Debit andalan

Analisa Klimatologi

Alternatif PTT awal tanam

Analisa kebutuhan air

Optimasi menggunakan program
linier QM

30
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Analisa hasil optimasi

Keuntungan
optimum

Saran dan kesimpulan

End
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BAB 5
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Dari hasil perhitungan, analisa, dan optimasi dengan program linier pada

bab sebelumnya, didadapatkan beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1)

2)

3)

Dari data debit Bendung Jatimlerek, menggunakan rumus empiris didapat
besarnya debit andalan dengan tingkat keandalan 80 %. Hasil perhitungan
debit andalan tersebut kemudian dikonversikan menjadi volume andalan. Dari
perhitungan debit andalan terbesar didapat pada bulan Maret | dengan Q/debit
air sebesar 5.140 It/dt. Sedangkan volume andalan terkecil didapat pada bulan
Oktober 1l sebesar 324.6 It/dt. Besarnya debit andalan untuk musim hujan
yaitu 26.898 It/dt, untuk musim kemarau | sebesar 23.597 It/dt, sedangkan
untuk musim kemarau Il sebesar 3.920. It/dt. Sehingga total debit andalan
selama setahun sebesar 41.150. It/dt.

Kebutuhan air untuk tiap-tiap jenis tanaman dibedakan menjadi tujuh awal
tanam yang berbeda yaitu awal tanam mulai September 111 sampai November
I1l. Dari hasil perhitungan kebutuhan air maksimum untuk tanaman padi
didapat pada awal tanam Oktober Il musim hujan sebesar 21.021 m¢ha.
Kebutuhan air maksimum untuk tanaman palawija terjadi pada awal tanam
November | musim kemarau 2 sebesar 7.850 m#/ha.

Berdasarkan besarnya volume andalan dan kebutuhan air yang ada,
selanjutnya dilakukan analisa untuk mengetahui besarnya luasan maksimum
setiap jenis tanaman pada awal tanam mulai September 111 sampai November
I11 dengan program bantu QM for Windows 2. Dari hasil optimasi, didapatkan
awal tanam November |1l yang paling optimal pada musim hujan memiliki
intensitas tanaman sebesar 100 %, pola tanam padi - palawija dengan luasan
padi sebesar 1066.11 ha dan luasan palawija sebesar 742.90 ha. Pada musim
kemarau 1 memiliki intensitas tanaman sebesar 100 %, pola tanam padi

dengan luasan padi sebesar 1.809 ha. Pada musim kemarau 2 memiliki

79
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4)

5)

80

intensitas tanaman sebesar 29.51 %, pola tanam palawija dengan luasan
palawija sebesar 533.78 ha. Total intensitas tanaman pada awal tanam
November I11 sebesar 229,51 %.

Dari hasil luasan optimum setiap jenis tanaman dengan awal tanam mulai
September 111 sampai November 111, diperoleh pendapatan maksimum selama
satu tahun. Pendapatan terbesar terdapat pada awal tanam November 11 yaitu
sebesar Rp 40.978.370.000. Untuk pendapatan pada eksisting sebesar Rp
40.030.908.750. Dengan demikian didapat peningkatan keuntungan produksi
dibanding eksisting yaitu sebesar Rp 947.461.270.

Hasil perhitungan FDC dengan ketersediaan debit antara 80-90% di dapat
debit yang dihasilkan untuk pengaliran PLTMH yaitu sebesar 27.89 ma3/dt,
dengan kebutuhan intake maximum irigasi sebesar 4.87 ma3/dt. Hasil dari
perhitungan intake maximum ini dikurangi dengan debit andalan 90% dari
FDC, dan di dapatkan hasil 27.89 m3/dt.

5.2. Saran

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil perhitungan dan

analisa dalam tugas akhir ini antara lain sebagai berikut:

1)

2)

Dari hasil perhitungan didapat pola tanam yang optimum pada November 111,
sebaiknya bisa segera diterapkan di wilayah studi karena hasilnya lebih
memuaskan baik dari segi hasil produksi maupun intensitas tanamnya.
Namun, sebelum diterapkan pada wilayah studi sebaiknya disosialisasikan
terlebih dahulu.

Kepada mahasiswa lain yang berminat mendalami tugas akhir ini dapat
mencoba alternatif awal tanam yang lebih banyak dan dicocokkan dengan
data kondisi lapangan yang terbaru.
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LAMPIRAN A. Pola Tata Tanam Padi

September Il

No Bulan sitlan | SEPTEMBER | OKTOBER NOVEMBER DESEMBER JANUARI FEBRUARI MARET APRIL MEI JONI JULI AGUSTUS SEPTEMBER
Perie Il | ]| | (. | (R e e e e e e . | ol | I
1 {Pok Tea Taramen
LI PADI| LIl PADIII PLII PADIII
1 [Koefen Tanmen 1000 | 1000 | 100 | 1050 | 1050 | 1050 | 0950 | 0950 | 09%0 100 | 1100 | L.100 | 050 | 1050 | 100 | 0950 | 0950 | 0.9%0 |1.100 1200 | 1000 | 1050 | 100 | L0S0 | 090 | 0%0 | 0350
0% 1000 | 1100 | L00 | 1060 | 1050 | 1080 | 0980 | 0980 | 0980 1000 | 1100 | L00 | L0%0 | 1050 | 1050 | 0850 | 0850 | 0850 1000 | 1100 | 1100 | 1050 | L0 | LOS0 | 0950 | 090
0950 050 100 | 1100 | 1100 | 1050 | 1050 | L1050 | 090 | 090 | 0%0 100 | L1100 | 2200 | 1050 | L1050 | 1050 | 090 | 0350 | 0950 1000 | 1100 | 1100 | 1050 | L1050 | 1050 | 0350
3 [ReraKoef Teramen 0% 0% 1000 | 1100 | 100 | 1083 | 1067 | 1050 | 1087 | 0983 | 0980 | 0950 | 0980 1000 | 1100 | L00 | 1083 | 1067 | 1060 | 1007 | 0983 | 0980 | 0350 | 0950 1000 | 1400 | L0 | 1083 | LOGT | 1050 | LO1T | 0383 | 0980
4 [BiaporasKoef Taamen miv | 646 T006 | 7006 | 7006 | 6908 | 6908 | 6908 | 6.119 | 6119 | 6119 | 5835 | 5835 | 583 | 59% | 593 | 5936 | 499 | 499 | 4989 | 4653 | 4653 | 4653 | 3628 | 3623 | 3613 | 3306 | 3306 | 3306 | 3670 | 367L | 367L | 4626 | 4626 | 4626 | 6466 | 6466
5 PermureanAr Kot PAK) | ol | 6148 6650 [ 0000 | 7707 | 7509 | 7509 | 7484 | 6527 | 6425 | 6200 | SI3T | 553 | 5543 | 5639 | 000 | 6529 | 5488 | 5488 | S04 | A%63 | 4880 | ATAL | 356D | 3442 | 3442 | 3160 | 0000 | 3650 | 40% | 4038 | 3977 | 4984 | 4867 | 4703 | 6368 | 6143
6 [RasoLsPAK 18 0500 | 0267 | 0467 | 0500 | 083 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 0833 | 0500 | 067 | 0167 | 050 | 083 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 0833 | 0500 | 067 | 0267 | 0500 | 0833 | 1000 | 1000 | L000 | 1000 | 1000 | 1000
T PAK dencanrei ks mi | 5109 398 {0000 | L84 | 3799 | 6380 | 7484 | 6527 | 6425 | 6200 | SI3T | 553 | 4619 | 2819 | 0000 | 1068 | 274 | 4573 | 5404 | A%63 | 4886 | ATAL | 356 | 3442 | 2068 | 180 | 0000 | 0610 | 2019 | 3365 | 3977 | 4984 | 4867 | 4703 | 6366 | 6148
8 |Kebutren itk penyepen fen 1540 15900 | 15008 | 15998 | 1598 | 15088 15139 | 16.276 | 16.76 | 16476 [ 14534 | 14534 1357 | 13696 | 13696 | 13696 | 13619 | 13619
0 [RasoLisPL 01 0500 | 0833 | 083 | 0500 | 0167 0167 | 0500 | 083 | 0838 | 050 | 0487 0167 | 0500 | 0833 | 0838 | 0500 | 0167
10 |PL cergn Res s miv | 269 T [ 133 | 1330 | 7969 | 2666 2508 | 8088 | 1380 | 13480 | 7287 | 2422 Q064 | G848 | 11413 | 11413 | 6810 | 2270
11 Peoksi mh| 25 15 [ 05 [ 05 | 15 | 25 [ 30 [ 30 | 30 [ 30 | 30 | 30 | 25 [ 15 | 05 | 05 [ 15 [ 25 | 30|30 | 30| 30 [ 30 | 30 [ 25 [ L5 | 05 [ 05 [ L5 | 25 [ 30 [ 30 [ 30 [ 30 [ 30| 30
1 WR i 100 | LA | L2000 | 055 LU0 LUL | LA | 1000 ) 0556 L0 LU0 | LA | 1200 ) 0556
13 [Rasio Lis Totl 100 1000|1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | L000 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | £.000 | £.000 | 000 | 1000 | L000 | L1000 | 000 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | L00 | 1000 | 1000 | 1000
14 |WLR dencgn Rasin Lgs i LU0 | LU0 | 1200 L | 055 LU0 LUL | LA | 1000 ) 0556 LU0 LU0 | LA | 1200 ) 0556
15 [Kebutten A v | 10268 180 | 13830 | 15116 | 13299 | 11,499 | 10595 | 10,638 | 1053 | 10332 | 9298 | 8543 | 0642 | 12407 | 13980 | 15068 | 10511 | 9495 | 9516 | Q074 | 8997 | 8842 | T.L18 | 6442 | 7632 | 0908 | 10913 | 12523 | 10329 | 8135 | 8088 | 0045 | 8966 | 8814 | 9914 | 918
16 {Curah Huan ki miv | 000 0100 {0300 | 0000 | 0807 | 0840 | L913 | 1843 | 2777 | 4107 | 1610 | 2380 | 5577 | 5300 | 3080 | 4200 | 6370 | 2940 | 2668 | 2870 | 1237 | 0257 | 160 | 1540 | L120 | 0420 | 0283 | 0240 | 0070 | 0700 | 0240 | 0098 | 040 | 0000 | 0000 | 00
17 |Kebuduken A Bersh i Saneh Wit | 1188 1473 | 1566 | 1750 | 1469 | 1234 | 1120 | 1018 | 0898 | 0720 | 0889 | 0713 | 0471 | 0820 | 1262 | 1250 | 05% | 0.759 | 0766 | 078 | 089 | 0994 | 0613 | 0567 | 0704 | 1100 | 132 | 1433 | L167 | 0861 | 0920 | 1036 | L0Z2 | 1020 | 1047 | 1056
18 (Eisi s 0850 0650 | 0650 | 0650 | 0850 | 0650 | 0650 | 0850 | 0850 | 0850 | 0650 | 0850 | 0650 | 0850 | 0650 | 0850 | 0650 | 0850 | 0650 | 0850 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0850 | 0650 | 0650 | 050 | 0650 | 0650 | 0650 | 0650 | 0850 | 0850
19 [Keb. A ditake Hithe | 1628 2066 | 2400 | 2692 | 2260 | 1068 | L724 | 1566 | 1382 | 1106 | 1368 | L1097 | 0724 | 1262 | 1941 | 1923 | 0915 [ L67 | 179 | 105 | 1382 | 1529 | 093 | 0873 | 1160 | 1693 | 200 | 2205 | 1827 | 134 | 1415 | 154 | 1572 | 1569 | L765 | 1628
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LAMPIRAN C. Data Curah Hujan Stasiun Ploso Tahun 2007 — 2016

2007 2008
Tanggal | Curah Hujan (mm) Tanggal h Hujan (mm)
Bulan Bulan
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des
1 6 - - - - 1 3 5 28 40 - 13] - -
2 - 9 - 3 2 3 69 - 12
3 2 62 3 - - - 3 - 7 12 6 8
4 2 % 70 16 4 - 6 4 5 4 -
5 5 6 18 10 - - - 5 - 6 - 7 9 -
6 - - - 3 - 6 58 6 7 3 15 - 6 3 -
7 17 2% 13 12 12 7 - 4 60 85 7 - 22
8 3 5 15 20 8 11 - - 5 - 7 -
9 - - - 16 9 - 25 45 2 24
10 3 - 5 - - - 17 - 10 - - - 4 3 -l - - -
Jumlah 29 201 103 16 55 10 12 0 12 0 23 106 567 | Jumigh | 26 32 209 192 47 3 13 0 8 7 22 24 578
11 15 12 6 11 - - 4 3
12 15 10 7 40 12 - 31 - 26
13 5 5 20 13 13 - - 10 15 6
14 5 10 14 - 30 20 - -
15 7 5 15 2% 16 15 15 - - - 35 - 22
16 5 5 17 15 9 16 4 20 45 20 - -
17 2% 5 15 17 26 40 75 - 16
18 10 5 5 18 39 - - - -
19 6 20 19 - - 15 - - 40
20 - - - 5 - 20 - 7 - 40 - 85 - - -
Jumigh 87 25 91 90 36 0 0 0 0 0 0 64 393 [ Jumiah [ 69 67 150 156 15 104 0 35 3 22 0 56 677
21 5 90 30 0 5 21 40 3 2 7 - 20
22 40 8 15 6 6 22 - 6 23 4 - - -
23 13 - 19 5 7 23 11 27 45 - 30
24 4 14 7 - 5 15 7 3 24 65 - 15 -
25 8 i 5 2 5 10 2% 5 25 51 80 10 -
26 17 12 6 11 5 25 9 7 30 26 7 - 5 - - -
27 10 8 8 6 5 2% 27 - 4 5 5 - 50
28 8 75 9 7 25 75 28 20 20 - -
29 30 15 20 - 29 25 - 40
30 5 5 15 0 6 30 21 - 30
31 4 - 6 - - 5 - 31 - - - - - 15
Jumigh 117 17 17 6 143 32 75 18 117 141 193 32 908 | Jumih | 200 190 118 6 45 12 0 0 0 0 20 165 756
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2009 2010
Tanggal ph Hujan (mm) Tanggal ph Hujan (mm)
Bulan Bulan
Jan Feb Mar | Apr Mei Jun Jul A% Sep Okt | Nov | Des Jan Feb Mar | Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt | Nov | Des
1 - 50 - - - i 50 6 4 45 45 5 - -
2 15 2 % 2 2% 34 4 -
3 3 - & 5 - 14 - 8
4 - - 3 4 4 4 - 40 - 5
5 % - 3 % - 2 5 4 66 17 7 5 - - 7
6 - 50 - 2 57 6 15 38 6 15 13 5
7 5 3 4 7 5 - 4
8 - 12 - 5 2 2 13 8 2% - 3 -
9 6 - 30 2 1 30 10 9 5 i 14 -
10 5 - 2 2 83 - 10 - 4 2 - - - - 2 9
Jumiah 9 35 120 111 85 5 0 4 0 0 182 80 631 | Jumkh | 84 162 141 101 54 20 0 0 13 0 93 9 677
11 6 11 14
12 3 12 53 2 2
13 65 11 23 13 3 4
14 25 10 14 2 5 2 2
15 9 6 2 15 13 17 4
16 2% 1 3 16 2 14 2
17 8 19 0 17
18 50 18 14 2 4 8
19 4 7 0 19 25 3 2 5 30
20 i 30 - - 2 20 - 78 2 - 89 - -
Jumlah 0 24 129 88 0 0 23 0 1 4 0 126 395 | Jumigh [ 40 119 91 29 119 0 0 0 0 0 15 46 459
21 5 10 3 3 21 10 78 7 3
22 8 3 51 7 22 7 54 4 1
23 17 15 20 23 9 12 1
24 20 5 24 6 5
25 4 25 5 3 4
26 10 2 26 27 7 1
27 2 27 28 5 7
28 5 1 2 4 28 3 2% 11 5
29 2 6 2 29 2 7
30 66 2 30 32 10 4
31 - - - - 31 - 7 - - - 60
Jumgh | 30 65 149 8 10 15 0 0 22 10 0 101 410 | Jumigh [ 32 86 179 0 36 3 0 0 0 12 61 80 489
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2011 2012
Tanggal ph Hujan (mm) Tanggal ph Hujan (mm)
Bulan Bulan
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des
1 3 . - 1 10 10 - - 30 5
2 9 2 9 5 20 6
3 2 62 3 57 3 60 2 5 9 40 -
4 2 2 60 16 4 3 15 50 25 - 6 3 5
5 4 6 17 10 5 15 48 5 6 8 8 2
6 6 8 50 2% 20 - 7 7
7 14 2% 13 10 7 5 15 6 5 0 -
8 5 15 20 8 10 5 20 9 0 5
9 4 10 9 16 30 50 - 12 0 3
10 - 3 - - 5 - 17 - 10 17 - 8 - 7 15 - 70 0 5
Jumgh | 22 196 923 16 50 10 4 0 0 0 17 97 505 | Jumlah | 61 82 141 9 137 64 21 16 22 110 108 31 888 |
11 10 7 6 11 15 10 5 5 - - 19 8 0 30
12 12 1 3 12 30 10 12 7 5 0 40
13 5 7 13 17 7 5 10 5 0 15
14 63 14 35 10 0
15 & 8 2 15 6 3 15 30 -
16 & 2% 8 16 8 4 60 60 5 10
17 15 20 3 17 6 7 15 50 5 8 0 2
18 6 2 30 18 19 60 - 5 5 0 10
19 40 19 5 10 7 0 15
20 - - 1 - 30 20 - - - - - - 40 10 0 7
Jumih | 226 72 0 12 22 0 0 0 0 0 0 114 446 | Jumlah | 87 50 0 50 215 12 22 0 89 %8 35 147 805 |
21 2 9 2 21 5 89 30 0 5
22 3 3 5 3 22 40 8 8 15 6 6
23 2 19 4 23 13 - 5 7
24 4 9 7 24 10 7 - 5 15 7 3
25 40 2 9 10 20 25 8 9 5 20 5 10 25 5
26 40 20 12 15 26 17 1 5 25 9 7 20
27 30 5 8 30 27 10 9 6 5 25
28 82 2 2 28 8 75 9 7 25 75
29 11 29 30 15 20 -
30 89 10 2 30 5 5 15 0 6
31 2% 3 - - 2 31 4 6 - - 5 -
Jumiah | 281 68 7 0 56 0 36 0 0 9 18 % 571 | Jumkh | 117 13 5 0 138 32 72 18 116 122 183 32 848 |
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2016
Tanggal ph Hujan (mm)

2015
Tanggal ph Hujan (mm)

374

371

285

Des

60

13
50
40
55

229

15

2

7

92

Nov

17

45

Okt

Sep

Ag

2%
30
55

Jul

10

Jun

15

Mei

Apr

Mar

16
10

12

2
67

Feb

58

28
100

80

91

15

10

Bulan

Jan

20

15

10
10

4

2

118

80

91

10
Jumlah

11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
Jumlah

21

22
23
24
25
26
27

28

Jumlah

547

720

516

Des

35
50
40

125

4
38
14

12
126

32
14
16

70

Nov

67
oa

45

72

Okt

Sep

Ags

Jul

195

24

Jun

19

n

13

2
18

136

10

15
30
54
10
0

135

Mei

65

35

74

Apr

14

60
30

102

30

35

Mar

32

32

26

2

Feb

18

23

15
2

Bulan

Jan

69

19

50

18

206

15

15

57

49

10
Jumlah

11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
Jumlah

21

22
23
24
25
26

27

28

29
30

31

Jumlah
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LAMPIRAN D. Data Curah Hujan Stasiun Kabuh Tahun 2007 — 2016

2008

2007
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2009 2010
Tanggal h Hujan (mm) Tanggal h Hujan (mm)
Bulan Bulan
Jan Feb Mar | Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt | Nov | Des Jan Feb Mar | Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt | Nov | Des
1 30 1% - 1 5 4 16 -
2 27 2 40 4 -
3 3 k3 8 16 66 - 16
4 5 6 2 4 36 18 .
5 85 12 2 8 3 61 5 3 6 15 4 3
6 54 6 6 6 50 - - 5 - - - - -
7 9 13 97 4 4 7 5 15 15 2 2 2 8 10
8 20 4 3 39 3 8 2P 6 5 6 -
9 39 8 23 9 - 35 - - - 7
10 6 - 36 13 - - 10 - 2% 6 - 2 2 2
Jumkh 9 163 186 113 39 9 3 1 0 4 114 9% 735 | Jumih 88 187 167 54 35 52 9 4 4 4 55 17 676
11 11 66 - 8 - - - - - 13 17
12 12 12 73 11 2 5 5 5 5 2
13 52 13 - 18 - 4 25 2% -
14 14 3 2 1 34
15 5 1 2 15 15 4 - 2
16 13 9 16 4 19 5
17 6 45 5 6 17 2 2 -
18 10 3 2 | 18 - - 25 -
19 8 19 7 - 15 111 48
20 - 3 4 - - - 53 - 20 - 3 - - 2 - - - - -
Jumkh 13 19 98 73 8 2 22 40 0 53 0 46 374 | Jumih 25 187 109 42 128 2 6 30 30 30 66 53 708
21 3 2 3 2 9 6 21 70 - -
22 1 0 | 3 7 25 22 10 5 - 2
23 8 23 - - - 36
24 15 - 5 24 1 2 12 -
25 5 2 10 25 - - - 6
26 13 5 Y 2 26 5 o7 2a P
27 8 3 12 27 - 5 -
28 25 1 4 28 3 1 1
29 13 % 29 - 7 - -
30 7 30 51 6 2
31 - - 1 - 21 31 - - - - - - -
Jumkh 25 78 150 3 30 9 19 4 0 9 0 134 461 | Jumlah 52 12 109 0 5 2 0 21 27 27 53 28 342
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2011 2012
Tanggal gh Hujan (mm) Tanggal gh Hujan (mm)
Bulan Bulan
Jan Feb Mar | Apr Mei Jun Jul Sep Okt | Nov | Des Jan Feb Mar | Apr Mei Jun Jul A | Sep Okt | Nov | Des

1 2 - 1 - 17 6 - 6

2 o1 2 2 12 3 - - -
3 5 4 3 3 5 15 8
4 % 20 % 4 12 2 - 25

5 46 5 6 5 n 12 17 3 19 -
6 1 5 6 5 6 3 10 2 3
7 20 7 11

8 8 8 48 1 65 7 18 4
9 41 9 57 37 19 2 150

10 1 - - 2 - - 9 - 10 - 19 2 75 - 9 - - -
Jumlah 5 152 | 111 34 21 20 0 5 24 9 25 420 | Jumkh | 62 85 115 54 242 | 109 28 17 39 89 21 15 876 |
11 3 14 11 6 3 3 35
12 15 2 12 4 - 19 -
13 2 6 6 1 13 1 3 - 27 2%
14 4 14 37 45 3
15 2% 5 15 16 5 4 - -

16 7 16 2 5 16 16 4 -
17 15 17 30 2 40
18 30 60 18 3 - 8 38 3 5
19 pi| 19 9 2 4 16 5 90 17
20 2 2 - - - 20 - - - - - 6 7 -

Jumigh | 41 45 53 24 108 0 0 12 13 6 5 307 | Jumgh | 79 2 5 45 85 48 36 0 153 64 100 | 126 [ 43 |
21 2 5 105 2l 7 2| 4 35 5
22 4 28 pi| 17 22 2 84 - 20

23 11 5 19 8 n 2 - 2 -

24 L 24 2 % 9 3 " 7 2

25 4 13 6 25 6 17 5 - - 12 15 -

26 ) 5 3 13 3 26 46 15 2 31

21 19 2 % 21 16 3 2% 13

28 30 18 28 4 16 - 48 3%

29 4 29 11 - 15| 4 - -
30 4 4 30 3 19 9 2 8
31 77 - - - - - 5 31 - 8 - - - -
Jumiah | 211 | 114 28 26 58 4 37 18 3 130 | 113 | 742 | Jumkh | 123 | 172 90 70 58 64 34 67 58 138 69 13 956 |
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2013
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LAMPIRAN E. Data Curah Hujan Stasiun Plandaan Tahun 2007 — 2016
2007 2008
Tanggal ln Hujan (mm) Tanggal Bh Hujan (mm)
Bulan Bulan
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des
1 2% 20 15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 4 7 11 -
2 0 50 0 0 0 0 20 0 1 0 0 0 2 4 - 3 20
3 0 0 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 2 5 - -
4 10 0 20 64 0 0 0 30 0 0 0 0 4 7 3 9
5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 3 5 - -
6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 - 7 17 - -
7 2% 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 0 7 7 13 8 - 6
8 17 0 4 0 0 0 6 0 0 0 0 0 8 9 4 3 -
9 0 0 0 0 0 0 30 0 0 0 0 47 9 15 16 3
10 0 10 0 0 0 0 60 0 0 0 0 0 10 - - 20 8 - - - - 10

Jumigh 75 80 4 64 0 0 116 30 1 0 8 47 468 | Jumlah 14 15 76 63 45 6 0 0 0 0 0 13 232
11 11 2 - - 5 5
12 6 - 12 7 - 6 - 15 -
13 35 15 6 10 13 13 - 9 15 - - 9 2
14 30 9 13 - 14 2 6 50 9 - 7
15 11 10 8 16 15 26 15 -

16 7 13 16 4 19 30 -
17 21 15 19 - 9 17 1 9 7 -
18 3 2 2% 3 11 18 3 10
19 6 - -7 19 - -
20 - 31 - - - 11 16| 14 20 - 23 - - - - - -

Jumlah 21 117 46 79 48 19 3 0 0 0 29 57 419 | Jumiah 12 45 119 67 10 36 0 0 0 0 0 7 296
21 13 7 0 4 10 5 21 40 - 12
22 19 4% 5 10 22 3 13 10
23 3 4 23 - 25 9
24 - 3 7 24 4 35 -

25 31 1 25 3 - - -
26 % 3 9 26 19 - 10 5
2 7 10 - 27 - 35
28 3 28 - -
29 7 29 - - 25
30 I 10 30 15 - 17
31 - 3% 1 - 4 31 - - - - - 31
Jumiah 67 84 143 0 11 17 13 0 0 0 0 107 442 | Jumlah 41 103 0 0 22 10 0 0 0 0 0 135 311
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2009 2010
Tanggal gh Hujan (mm) | Tanggal ph Hujan (mm)
Bulan Bulan
Jan Feb | Mar | Apr | Mei Jun Jul A | Sep | Okt | Nov | Des Jan Feb | Mar | Apr | Mei Jun Jul Ags | Sep | Okt | Nov | Des
1 16 - : 1 2 . 7 -
2 4 % 8 2 4 5 -
3 i 5 3 3 10 - 7
4 1 2a 4 - - - - 20
5 5 I3 3 6 5 6 3 13 2 -
6 60 3 % 6 % 34 75 - 16
7 15 7 7 5 7 47 - 5 4
8 2 9 10 3 7 3 8 16 20 - - 5
9 25 23 4% 9 - 1 10 9
10 - - 23 - - 19 9 10 - 8 - - - - 3 6
Jumieh 0 152 75 145 20 3 34 0 0 0 84 64 577 | Jumlah 55 140 123 14 3l 9 12 0 0 0 13 47 444
11 11 1 8 4 I
12 10 8 10 12 4% 2 4
13 7 8 8 13 6 13 2
14 15 5 14 50 6
15 3 4 15 7
16 5 13 16 30 12 9
17 2 1 17 2
18 5 7 18 13 6
19 20 % 2 19 29 10 30 50
20 1 15 14 - 6 - 20 - 23 - - . -
Jumiah 3l 32 49 70 0 19 5 4 0 0 0 21 237 | Jumlah 0 76 115 75 38 0 0 0 0 0 78 19 401
21 13 7 30 4 10 5 21 - 17 . -
22 19 % 5 10 22 4 10 3 7
23 K 4 23 7 - 2
24 3 7 24 14 12 - 3 -
25 kil 1 25 10 - 8 5
26 %5 3 9 26 - % 5
21 7 10 27 3% 13
28 3 28 -
29 7 29 - 4 -
30 40 10 30 % 9
31 - 3% 11 - 4 31 - - - - 5
Jumkh 67 84 143 0 11 17 13 0 0 0 0 107 | 442 | Jumlah 24 70 77 12 0 0 0 0 0 0 13 72 268
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2011 2012
Tanggal Bh Hujan (mm) Tanggal Bh Hujan (mm)
Bulan Bulan
Jan Feb Mar | Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt | Nov | Des Jan Feb Mar | Apr Mei Jun Jul A Sep Okt | Nov | Des

1 2% 2 - - 1 20 - 4 6 25 - -
2 37 6 2 17 5 17 10 - 63
3 9 3% 13 6 2 8 3% 20 5 % 10 2
4 6 40 10 4 38 2 2% 9 - 17 6

5 5 5 15 1 16 9 - 2 7

6 3 8 6 50 3 2| 5 9 -
7 12 7 5 9 60 6 N 1" - 3
8 7 5 8 90 18 - 5 16 7 12
9 2 3 2 9 19 8 2 30 - 41 15 7 10
10 - 5 - . . . - - - 10 . 2 . - 40 - 1 7 - 15
Jumigh 15 109 68 8 2 0 0 0 13 10 0 20 245 | Jumlah | 95 129 70 98 156 73 29 58 31 105 30 124 | 998 |
11 4 6 1 - 4
12 5 2 7 6 12 15 - 37 9
13 9 10 12 4 2 13 59 15 4 67 - - 10
14 3 2 14 7] 18 13 -
15 24 5 15 16 12 25 1 13
16 3% 16 15 -l 15 3 16 8
17 4 8 3% 48 17 20 10 2 19
18 7 10 5 15 18 2% 2] 80 11
19 10 55 19 6 10 25 - 6
20 - 3 - . - . 30 - - - 20 . . 14 8 - - -3 - 8 -
Jumigh 16 60 46 17 83 0 30 0 14 8 115 0 389 [ Jumlah | 105 0 46 34 62 67 37 29 185 71 48 80 770 |
21 15 I 12 30 21 15 10 4

22 11 2 8 7 14 12 22 7 14 - 9 37

23 10 4 3 6 5 64 2 5 - 6 6 2

24 17 8 19 24 5 18 1 17 25 8 - 2

25 2 20 25 4% 13 10 30 17 2 1 9

26 1 26 20 50 15

21 % 17 3 27 17 15 17

28 2 28 4 9 7

29 29 30 10

30 3 30 3

31 51 - - - - - - - - 31 - - 1 - - -

Jumigh | 157 [ 142 1 0 37 0 25 0 10 0 4 ) 521 | Jumlah | 149 60 108 36 76 42 3b 41 10 11 4 0 672 |
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2014

2013
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2016
Tanggal ph Hujan (mm)

2015

556

417

21

Des

208

61

5

Nov

68

79

Okt

Sep

Ags

32

36

Jul

15

Jun

Mei

103

Apr

4

47

13

24

3%

4

82

Mar

68
50

133

30

48

2

50

Feb

10

2

18

4
9%

52

62

16

69

Bulan
Jan

34

0

52

75

101

10
Jumlah

11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
Jumlah

21
22
23
24
25
26
27
28

29
30

31
Jumlah

460

843

751

Des

4

56

26

99

42

Nov

8

179

Okt

Sep

Ag

3%

35

Jul

2

30
60
116

2

%
10

45

Jun

101
68

68

Mei

23

176

Apr

64

65

17

Mar

2

43

2

120

Feb
20
50

10
86

27

4
60

137
2%

15
Iy

Bulan
Jan
2%

2

17

65

12
18
PA

40

35

10
13
2

171
24

18

40

46

91

Tanggal ph Hujan (mm)

10
Jumlah

1
12
13
14
15
16
17
18
19
20

Jumigh
21

22
23
24

25
26
27
28

Jumlah
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LAMPIRAN F. Data Analisa Usaha Tani

ANALISA USAHATANI TAHUN 2016

Tanggal Tanam/Musim
Poktan/Desa/Kecamatan

: September 2016
: ploso Lor 16/ploso Lor

Komoditas : Padi
Varietas : Pak Tiwi
Pemilik / Luas :Sambada/ 1 ha
PPL/Pendamping/Pencatat : Taufiq
HARGA SATUAN
NO {AIAN VOLUME (Rp) JUMLAH
A |INPUT
1 |BIBIT 375.000
- Varietas Pak Tiwi 25 kg 15.000 375.000
2 |PUPUK AN ORGANIK 1.000.000
a. Urea 300 kg 1.800 540.000
b. ZA - kg 1.400 -
c. NPK Phonska 200 kg 2.300 460.000
d. SP 36 - kg - -
3 [PUPUK ORGANIK 2.500.000
a. Bokashi 5.000 kg 500 2.500.000
b. Petroganik kg -
C. kg -
4 |PENGENDALIAN OPT(AGENSI HAYATI) 120.000
a. Agensi hayati 4 tr 30.000 120.000
b. Itr -
5 |PENGENDALIAN OPT(PEST KIMIA) 200.000
a. Insektisida 2 ltr 100.000 200.000
b. Itr -
C. kg -
6 |ONGKOS TENAGA KERJA 5.300.000
a. Olah Lahan 1 msn 800.000 800.000
b. Perbaikan pematang 8 HOK 25.000 200.000
c. Persemaian 4 HOK 25.000 100.000
d. Cabut Bibit 10 HOK 25.000 250.000
e. Tanam 40 HOK 20.000 800.000
f. Penyiangan 30 HOK 25.000 750.000
g. Pemupukan 12 HOK 25.000 300.000
h. Pengendalian OPT 12 HOK 25.000 300.000
i. Pengairan 1 MT 500.000 500.000
j. Panen sampai perontokan 65 Kw 20.000 1.300.000
7 |BIAYA LAIN-LAIN 7.070.000
a. Sewa 1 MT 7.000.000 7.000.000
b. Pajak 1 MT 70.000 70.000
c. luran HIPPA MT -
TOTAL PENGELUARAN (1+2+3+4+45+6+7) 16.565.000
B |OUTPUT -
PEMASUKAN 7.010 KG 4.075 28.565.750
KEUNTUNGAN 12.000.750
R/C 1.72
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Tanggal Tanam/Musim : Nopember 2016
Poktan/Desa/Kecamatan : Karya Tani 8/tamanan/ploso
Komoditas :Jagung
Varietas : Bisi-2
Pemilik / Luas :rohman/0,5 Ha
PPL/Pendamping/Pencatat : M. bastomi, S
HARGA SATUAN
NO [AIAN VOLUME (Ro) JUMLAH
A [INPUT
1 ([BIBIT 1.000.000
- Varietas Bisi-2 20 kg 50.000 1.000.000
2 [PUPUK AN ORGANIK 935.000
a. Urea 200 kg 1.800 360.000
b. ZA - kg - -
c. NPK Phonska 250 kg 2.300 575.000
d. SP 36 - kg 2.000 -
3 |PUPUK ORGANIK 1.000.000
a. Bokashi 2.000 kg 500 1.000.000
b. Petroganik kg -
[ kg -
4 |PENGENDALIAN OPT(AGENSI HAYATI) -
a. Itr -
5 |PENGENDALIAN OPT(PEST KIMIA) 278.000
a. Labrador 1 Itr 70.000 70.000
b. Melido 600 gr 180 108.000
c. Nordox 500 kg 150 75.000
d. Furadan 1 bks 25.000 25.000
6 |ONGKOS TENAGA KERJA 5.045.000
a. Olah Lahan 1 msn 750.000 750.000
b. Persemaian - HOK -
c. Cabut Bibit - HOK -
d. Tanam 25 HOK 20.000 500.000
e. Penyiangan/pembumbunan 75 HOK 15.000 1.125.000
f. Pemupukan 16 HOHN 15.000 240.000
g. Pengendalian OPT 10 HOK 15.000 150.000
h. Pengairan 1 MT 400.000 400.000
i. Panen (Bawon 1/5 panen) 25 HOK 20.000 500.000
j Perontok/pemipilan 6.900 kg 200 1.380.000
7 |BIAYA LAIN-LAIN 6.145.000
a. Sewa 1 MT 6.000.000 6.000.000
b. Pajak 1 MT 45.000 45.000
c. luran HIPPA 1 MT 100.000 100.000
TOTAL PENGELUARAN (1+2+3+4+5+6+7) 14.403.000
B |[OUTPUT
PEMASUKAN 6.180 KG 3.150 19.467.000
KEUNTUNGAN 5.064.000
R/C 1.35
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LAMPIRAN G. Data Rencana Tata Tanam Global

RTTG DI Jatimlerek

Luas Daerah 1809|Ha |
Jenis Tanaman
Daerah Padi (ha) Polowijo (ha)

MH MKI MKII MH MKI MKII
ploso 1809 0 0 0 1809 1809
Total 1809 0 0 0 1809 1809
Total DI Ploso 1809 1809 1809
Intensitas Tanam (%) 100 100 100

Alternatif Awal Tanam

September Il

Oktober |

Oktober Il

Oktober Il

November |

November Il

November Il

Note:

Untuk MH, Masa awal tanam dimulai dari tanggal 23 Oktober 2015 (Oktober
[11) dan tanggal tutup tanam pada tanggal16 November 2016 (Desember I1)
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